PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PROBLEM SOLVING PADA MATERI EKOLOGI DI
SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

SKRIPS|

OLEH
IKE PUSPITA SARI
NIM 342015064

()

x,
€,
%

L

r.

‘ﬂ‘
¥ £
"‘-

¢
S

3 ¢
2V

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

FEBRUARI 2020



PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
PROBLEM SOLVING PADA MATERI EKOLOGI DI
SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

SKRIPS|

Diajukan Kepada
Universitas Muhammadiyah Palembang
untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan

Oleh
Ike Puspita Sari
NIM 342015064

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
Februari 2020



Skripsi oleh Ike Puspita Sari ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji

Palembang, 15 Februari 2020
Pembimbing I,

Drs. Suyud Abadi, M.Si.

Palembang, 15 Februari 2020
Pembimbing II,

Sulton Nawawi, S.Pd., M. Pd.



Skripsi oleh Tke Puspita Sari ini telah dipertahankan di depan dewan penguji
pada tanggal 15 Februari 2020

Dewan Penguji :

Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd., Anggota

&

Dr. Sri Wardhani, M.Si.,, Anggota

Mengetahui Mengesahkan
Ketua Program Studi Dekan

Pendidikan Biologi, /e —FKIP UMP,

.S‘u.rfbég:s:‘., M.Si. “="Dr. H. Rusdy AS, M.Pd.




SKR-F-16

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

STATUS TERAKREDITASI INSTITUSI PREDIKAT “BAIK™
Abarmat ¢ J1. Jend. A. ¥ani [3 Ul Palembang 30263 Telepon 510842

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : lke Puspita Sari
NIM 1 342015064
Program 5tudi : Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul:
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Problem Solving Pada
Materi Ekologi di SMA Muohammadiyah 1 Palembang”.

Beserta seluruh isinya adalah benar merupakan hasil karya sendiri dan saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan dalam masyarakat ilmuah.

Atas pemnyataan ini, saya siap menerima segala sanksi vang berlaku atau yang
ditetapkan untuk itu. Apabila dikemudian hari ternyata pernvataan saya tidak benar
atau ada klaim dan pihak lain terhadap keaslian Skripsi saya.

Jumadil - Akhirah 1441 H
Palembang, i
April 2020 M
Yang Menyatakan,

OPFDAAHFZ 140144

q._ b -n-u. =

Tke uspitn Sari



Motto dan Persembahan

Motto

>

“Berangkat dengan penuf ReyaKinan,berjalan dengan penuf ReiRhlasan,
istigomah dalam menghadapi cobaan dan Retikg Rita selalu melibatkan Allah

dalam setiap wurusan makg tidaR, ada yang percuma dan sia-sia.”

(YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH).”

KupersembahiRan Repada:

v

Allah SWT, yang selalu melimpahRgn rafhmat dan karunia-Nya yang tak,
terfingga.

Kedua orangtuaky, bapakku tersayang(Arkan) dan mamakRu tersayang(Nia)
yang telah mengasuh dan membesarRgnky, memberiky ilmu agama dan ilmu
duniawi,memberikan Rasih sayang,segala dukungan dan cinta Rasih yang tiada
terfiingga dan yanyg selalu mendoakan disetiap langRahRu.

My lovely brother and sister untuk Kakakku lusiana,Str.Reb., Adik-adikRRu
Beny Alpanda Dan Khalitta Zati Bayani yang selalu mendoaRgn dan
mensupport setiap proses yang dilalui.

Dosen pembimbing Tugas ARirky Bapak Drs. Suyud Abadi, M.Si., dan Bapak,
Sulton Nawawi S.Pd., M.Pd., yang telah membimbing, mengajari, memberikan
nasehat dan motivasi selama proses bimbingan.

Seluruh Dosen pengajar di FaRultas ilmu dan pendidiRgn Unveritas
Muhammadiyah Palembang yang telah membimbing dan membeRali ilmu
Pendidikan Biolog:.

Almamater hijau tercinta Universitas Muhammadiyah Palembang serta semua

pihak yang sudah membantu selama penyelesaian tugas akhir ini.



ABSTRAK

Sari, lke Puspita. 2020. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Problem Solving Pada Materi Ekologi di SVIA Muhammadiyah 1 Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1)
Drs. Suyud Abadi, M.Si., (1) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: pengembangan, modul, Biologi, Problem Solving

Bahan gar di SMA Muhammadiyah 1 Palembang belum spesifik mengenai cakupan
materi Ekologi. Sumber belgar dalam materi Ekologi menggunakan makalah dan
powerpoint, hasil diskus dan presentasi kelas, dan photocopy penuntun praktikum
materi Ekologi yang masih sederhana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
karakteristik dan kelayakan modul pembelgjaran Biologi berbasis Problem Solving.
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE
menurut Dick dan Carey. Hasil penelitian ini adalah karakteristik dan kelayakan
modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi dengan modul lainnya
adalah menekankan seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
menyelesailkan masalah, yang dimulai dari kegiatan merumuskan fakta pendukung
dan menegaskan masalah, mencari fakta pendukung dan merumuskan hipotesis,
mengevaluasi alternatif pemecahan yang dikembangkan, mengadakan pengujian atau
verifikasi, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan penilaian kelayakan ahli materi
persentase 78% dinyatakan dalam kriteria Layak, penilaian ahli media persentase
79% dinyatakan dalam kriteria layak, penilaian ahli bahasa persentase 97%
dinyatakan dalam kriteria sangat layak, penilaian uji ahli perangkat pembelajaran
dengan persentase 77% dinyatakan dalam kriteria Layak. Sedangkan penilaian respon
guru Biologi diperoleh persentase 89% dinyatakan dalam kriteria sangat layak dan
siswa diperoleh presentase 86% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Simpulan
penelitian ini adalah karakteristik dan kelayakan modul yang dikembangkan berbeda
dengan modul lainnya karena modul yang dikembangkan merupakan modul berbasis
Problem Solving dalam keterampilan pemecahan masalah siswa yang sudah
dilakukan validasi oleh beberapa para ahli.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan
berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013:3). Di dalam
Undang-Undang No. 2 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan
bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pada dasarnya pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa
merupakan pendidikan yang mendukung pembangunan di masa mendatang karena
siswa dapat menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan masyarakat.
Proses pendidikan pada akhirnya mempunya tujuan untuk membentuk sikap,
mengembangkan kecerdasan serta mengembangkan keterampilan siswa sesual
dengan kebutuhan (Hamalik, 2013:79). Sadlah satu upaya pengembangan dalam
bidang pendidikan ditandai dengan penggunaan berbagai metode secara bervariasi
yang sesuai dengan karakteristik materi, karakteristik siswa dan fasilitas yang ada

dalam pembelgaran (Dewi, 2014:1).



Pembelgaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kecakapan, pembentukan sikap
dan kepribadian siswa (Hardianto, 2012:5-6). Pembelgaran juga dapat dikatakan
upaya guru membantu siswa untuk belgjar, sehingga terwujudnya kegiatan belgar
yang efisien dan efektif (Dewi, 2014:2). Selama ini interaksi guru dengan siswa pada
saat proses pembelgaran kurang bisa membuat siswa menguasai materi pelgaran
yang disampaikan secara optimal. Hal ini disebabkan setigp siswa memiliki
kemampuan berpikir yang berbeda-beda dalam memahami materi, sehingga
penguasaan materi pembelgaran tidak tercapal secara optimal oleh siswa di dalam
kelas.

Kegiatan belgar mengagjar dapat berjalan secara efektif dan efisien jika
tersedia bahan gar yang berkualitas. Dengan bahan gar tersebut siswa dapat
mempelgari hal-hal yang dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan belgar, misalnya
berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman lainnya (Hamalik,
2013:51). Salah satu bahan gar yang dapat digunakan pada saat kegiatan belgar
mengajar adalah modul.

Modul merupakan paket belgar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belgar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu siswa mencapai tujuan belgjar. Tujuan utama pembelgjaran dengan modul
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelgjaran di sekolah, baik
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal (Pratiwi,
2013:2). Pembelgaran dengan menggunakan modul memungkinkan siswa untuk
meningkatkan aktifitas belgar optimal sesual dengan tingkat kemampuan dan

kemajuan yang diperol ehnya selama proses bel gjar.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pembelgaran,
modul biologi sudah digunakan sebagai salah satu bahan belgjar siswa, khususnya
materi Ekologi. Namun, masih banyak terdapat kekurangan seperti: (a) Belum ada
bahan gjar yang spesifik mengena cakupan materi Ekologi, (b) Sumber belgar dalam
mempelagari materi Ekologi menggunakan makalah dan Powerpoint hasil diskusi dan
presentasi kelas, dan (c) Fotocopy penuntun praktikum materi Ekologi yang masih
sederhana. Siswa perlu didorong untuk memecahkan permasalahan di lapangan dalam
kegiatan pembelgaran, sehingga diperlukan bahan gar materi Ekologi berbasis
Problem Soving. Pengembangan modul berbasis Problem Soving diharapkan dapat
menunjang dan melengkapi bahan gjar yang dipergunakan siswa dalam mempel gjari
mata pelgjaran Biologi. Disisi lain, modul tersebut belum dapat dijadikan sebagai
bahan gar mandiri yang berfungs meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belgjar mandiri yang dapat menyebabkan siswa menjadi dominan mendengarkan dan
mencatat yang sekaligus menjadi salah satu faktor pembelgjaran yang tidak aktif
melibatkan siswa

Berdasarkan hasil nilai Ujian Nasiond SMA Muhammadiyah 1 Palembang
Tahun Pelgjaran 2017/2018 pada mata pelgjaran Biologi materi Ekologi sebesar 62.04
termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih cukup. Kenyataan yang terjadi
di sekolah menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak menyuka Biologi karena
dianggap bidang studi yang sulit karena mengharuskan untuk menghapa dan selalu
membaca, sehingga mengakibatkan masih rendahnya kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah, khususnya pada mata pelgaran Biologi materi Ekologi.



Penyebab masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurang tepatnya dalam penggunaan strategi
dan metode pembelgaran. Dalam pembelgjaran Biologi, peserta didik dituntut untuk
berfikir, sehingga belgjar lebih dari sekedar mengingat. Bagi peserta didik, untuk
memahami dan dapat mempergunakan ilmu pengetahuan, mereka harus mampu
memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi diri mereka sendiri, dan selalu
bergulat dengan ide-ide.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada tanggal 30 April 2019
dalam kegiatan belgjar, modul sudah dipakai sebaga bahan belgar, khususnya materi
Ekologi. Namun, bentuknya seperti LK S, karena hanya terdapat rangkuman dan soal -
soal latihan. Modul tersebut sebagai pegangan siswa maupun guru, tetapi belum
dikemas secara lengkap yang berisikan sgjian masalah secara nyata. Disamping itu,
metode yang dipaka dalam modul tidak terstruktur dengan baik, seperti metode
pemecahan masalah dengan membuat hipotesis. Selain itu, kemasan modul kurang
menarik dan materi dalam modul sedikit, sehingga siswa sulit untuk memahaminya
apalagi mempelgarinya.

Berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa, 88,00% peserta didik menyukai
pembelgjaran dengan memecahkan masalah dengan membuat hipotesis, 92,00%
peserta didik menyuka belgar Biologi yang dapat menyelesaikan masalah dengan
materi Ekologi, 76,00% peserta didik menyukal belgjar dengan media yang disgjikan
dalam bentuk bervariasi, 80,00% peserta didik menyuka media pembelgjaran dengan
modul yang menarik untuk meningkatkan motivasi belgjar, dan 76,00% peserta didik
menyukal media dengan bahasa yang mudah dipahami disertai ilustrasi gambar yang

menarik (Lampiran 3 hal. 143).



Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik di atas, peserta didik tertarik bila
pembelgjaran menggunakan modul dengan adanya soal atau latihan yang disertai
metode pemecahan masal ah berkenaan dengan alam sekitar, peserta didik tertarik bila
belajar menggunakan modul yang beragam (bervariasi), peserta didik tertarik bila
modul pembelgaran dapat mengukur hasil belgar sendiri, dan peserta didik
menggemari bila modul dibuat dengan bahasa menarik dan mudah dipahami serta
disertai gambar (ilustrasi). Dengan demikian, solusi untuk memfasilitasinya dengan
mengembangkan modul yang menekankan kemampuan menyelesaikan masalah
berkaitan dengan alam sekitar. Maka dari itu Problem Solving adalah salah satu
pilihan yang tepat, karena metode problem solving peserta didik terlatih memecahkan
masal ah yang berkaitan dengan alam sekitar.

Problem Solving adalah model pembelgaran yang dapat melatih siswa
memecahkan masalah, mendorong siswa dalam mempelgari materi secara lebih
terorganisir, dan terkoordinir serta mengarahkan siswa lebih aktif mencari sumber
belgjar dari berbagai literatur guna membantu memecahkan masalah hingga mencari
solusi dari suatu permasalahan melaui langkah-langkah Problem Solving itu sendiri.

Problem Solving cocok untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelgaran,
karena Problem Soving kegiatan pembelgjaran dilakukan melalui pemecahan masalah
dengan membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara
terampil dan mandiri, sehingga apabila menghadapi masalah dalam kehidupan kelak
peserta didik telah memiliki kecakapan dan keterampilan memecahkan masalah
dengan baik, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia
(Djamarah dan Zain, 2016:92). Keunggulan Problem Soving diantaranya, yaitu siswa

dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelgaran, mendidik siswa



berpikir sistematis, mendidik siswa agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan, siswa mampu mencari berbagai jalan dari kesulitan yang dihadapi (Asril,
2012:17).

Pembelgjaran merupakan suatu sistem pembelgjaran yang berlandaskan pada
seperangkat komponen yang saling berhubungan dalam mencapal suatu tujuan.
Komponen dalam suatu sistem pembelgaran meliputi tujuan pembelgaran, bahan
pembelgaran, peserta didik, metode yang digunakan situas dan juga evaluasi
pembelgaran agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Asril, 2012:18). Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam kegiatan pembelgjaran melibatkan semua komponen
tersebut. Dalam kegiatan pembelgaran terdapat komponen yang terlibat, yaitu aspek
strategi, media, dan evaluasi.

Modul Biologi berbasis Problem Solving yang dikembangkan penulis adalah
modul yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang
berkenaan dengan alam sekitar. Di dalam modul yang berbasis Problem Solving yang
dikembangkan, peserta didik akan belgar menyelesaikan masalah yang berkenan
dengan alam sekitar. Dalam proses pembelgjaran dengan menggunakan modul yang
berbasis Problem $Solving dilakukan melalui pemecahan masalah dengan
membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil,
sehingga peserta didik telah memiliki kemampuan dan keterampilan memecahkan
masalah, sehingga diharapkan tujuan pengembangan mata pelgjaran Biologi untuk
menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan alam sekitar dapat meningkatkan

prestasi belgjar.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis

Problem Solving Pada Materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi
Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?
2. Apakah modul pembelgaran Biologi berbasis Problem Solving layak untuk
digunakan dalam keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelgaran

Biologi pada materi Ekologi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui karakteristik modul Biologi berbasis Problem Solving pada
materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
2. Untuk mengetahui apakah modul pembelgaran Biologi berbasis Problem Solving
layak untuk digunakan dalam keterampilan pemecahan masalah siswa dalam

pembelgjaran Biologi pada materi Ekologi.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Pendlitian
1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Pengembangan modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi pada

Kompetensi Dasar (KD). 3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber



tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya. 4.9
Mendesain bagan tentang interaks antar komponen ekosistem dan jegaring
makanan yang berhubungan dalam ekosistem dan menygjikan hasilnya dalam
berbagai bentuk media.

. Pendlitian ini dilakukan pada siswakelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

. Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Penelitian pengembangan modul ini menggunakan desain model ADDIE yang
merupakan singkatan dari analysis (anadisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi)
menurut oleh Dick dan Carey (2001). Pada penelitian pengembangan ini hanya
dibatas pada analysis (andisis), design (desain), dan development
(pengembangan), karena hanya untuk mengetahui kevalidan modul pembelgjaran
Biologi berbasis Problem Solving yang dapat digunakan dalam keterampilan
pemecahan masalah siswa dalam pembel gjaran Biologi pada materi Ekologi.

. Pengembangan modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi
untuk siswa kelas X1 SMA yang dilakukan berfokus keterampilan pemecahan

masalah siswa.

. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini sebagal berikut.
. Bagi siswa, pendlitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belgjar dalam

meningkatan pemahaman siswa pada materi Ekologi.



2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya untuk lebih
menekankan pada pembelgjaran Biologi berbasis Problem Solving serta
memberikan motivasi dan inspirasi untuk mengembangkan modul Biologi berbasis
Problem Solving yang dapat digunakan dalam pelaksanaan mengajar, khususnya
Biologi pada materi Ekologi.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pustaka
sekolah untuk digunakan sebagai referensi, dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan bahan gar Biologi
sesual kurikulum yang berlaku di sekolah yang bersangkutan.

4. Bagi peneliti, dapat berlatih dalam mengembangkan modul Biologi serta
memberikan manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman baru dalam

penelitian ilmiah.
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